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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mencoba meneliti apakah earning per share (EPS), rasio 

likuiditas (CR), dan rasio profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadaap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesi (BEI) pada tahun 2012 – 2015.Dengan menggunakan Uji 

simultan F (Uji F) maka didapatkan hasil penenlitian yang membuktikan bahwa 

earning per share (EPS), rasio likuiditas (CR), dan rasio profitabilitas (ROA) 

secara bersama – sama berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai 

signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 sehingga model regresi dinyatakan Fit. 

Sedangkan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda terdapat dua (1) 

variabel independen yang diterima yaitu Earning Per Share, dan terdapat satu (2) 

variabel yang ditolak yaitu Current Ratio dan Return On Asset. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat dilihat bahwa Earning Per Share dapat ditentukan sebagai 

dasar penilaian untuk investasi, hasilnya sebagai berikut : 

1. Earning per share mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap harga saham. EPS yang tinggi dapat memudahkan perusahaan 

dalam memberikan tingkat kesejahteraan yang lebih baik kepada para 

pemegang saham. Hal ini menyebabkan investor untuk memutuskan 

berinvestasi di perusahaan manufaktur yang dapat mempengaruhi 
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harga saham. Jika nilai EPS meningkat maka hal tersebut dapat 

menjadi faktor pertimnbangan bagi calon investor, karena nilai EPS 

tinggi dapat dijadikan pertimbangan khusus dari para pemain pasar 

modal. 

2. Rasio likuiditas (Current ratio)tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini karena aset lancar yang dimiliki 

perusahaan lebih besar daripada hutang jangka pendek yang dimiliki 

oleh perusahaan, sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

pada investor. Disisi lain hal tersebut juga menjadi daya tarik 

perusahaan untuk menarik minat investor,  semakin banyak permintaan 

akan saham maka dapat semakin meningkatkan harga saham. Rasio ini 

dapt menjadi pertimbangan untuk peneliaian kondisi suatu perusahaan 

sebelum calon investor membeli saham perusahan tersebut. 

3. Rasio profitabilitas (Return on asset) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh ROA memberikan informasi 

pendapatan yang dihasilkan dari aset yang diinvestasikan, karena laba 

merupakan salah satu faktor penting yang dipertimbangkan investor., 

sehingga laba yang baik akan mempengaruhi minat investor dan 

mampu menaikkan harga saham perusahaan, tetapi sebaliknya apabila 

pendapatan yang dihasilkan dari aset yang di investasikan mengalami 

penurunan  atau kerugian maka hal tersebut akan mengurangi minat 

investor dalam menginvestasikan sahamnya.  Nilai ROA juga dapat 

digunakan untuk penilaian calon para investor.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa batasan penelitian pada penelitian ini antara lain : 

1. Dari seluruh Perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar di Bursa Efek 

Indoensia (BEI) terdapat perusahaan yang tidak menerbitkan  atau 

mempublikasikan laporan  keuangan  secara  lengkap dari  periode  2012, 

2013, 2014, dan 2015  sesuai dengan data yang diperlukan dalam variabel 

penelitian.  

2. Data pada penelitian ini hanya mengacu pada perusahaan manufkatur yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2012. 

3. Data pada penelitian ini tidak dapat disimpulkan apakah terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

4. Data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada hasil pengujian 

heteroskedastisitas terdapat adanya heteroskedastisitas. 

5. Penelitian ini tidak melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji P – 

Plot. 

6. Terdapat beberapa hambatan dan kesulitan dalam mengelola data yang 

disebabkan oleh banyaknya sampel dalam penelitian ini.  

5.3 Saran 

Peneliti sadar bahwa pada penelitian ini masih ada kekurangan.Adapun 

saran yang dapat peneliti samapaikan, sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan khususnya yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

diharapkan agar memperhatikan kelengkapan atau kerincian data 
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keuangan dan lebih memperhatikan kinerja likuiditas dan profitabilitas 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi para investor yang akan dan ingin berinvestasi pada perusahaan 

manufaktur yang aktif diperdagangkan di bursa saham, dan apabila 

inginmendapatkan keuntungan, disarankan untuk menilai kondisi 

perusahaan dari segi EPS (earning per share), current ratio, dan return on 

asset lebih dulu dibandingkan yang lainnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lagi sampel 

penelitian pada rentang tahun yang lebih panjang, atau dengan menambah 

variabel penelitian lain yang dapat mempengaruhi harga saham.
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